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1.1. Latar Belakang

Udang merupakan salah satu komoditas penting di sub sektor perikanan
Indonesia yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Untuk keperluan
komoditi ekspor, udang tersebut diolsh dengan membuang bagian kepala, ekor, kaki
dan kulit. Proses pemisahan ini disebut coldstorage. Kepala, ekor, kaki dan kulit
yang telah dipisahkan merupakan limbah udang yang dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan.

Pada umumnya, limbah udang yang diperoleh sekitar 65-85%. Limbah udang
dapat diolah secara komersial menjadi tepung udang yang dapat digunakan sebagai
campuran pakan ternak, khususnya ternak unggas. Limbah udang juga dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan terasi, petis dan kerupuk. Namun pemanfaatan ini
belum dapat mengatasi limbah udang secara maksimal. Padahal limbah udang
mengandung gizi yang tinggi dan bahan kimia yang cukup banyak®,

Limbzh udang ternyata mengandung senyawa kitin. Kitin dan turunan-
turnannya dapat dimanfaatkan dalam penanganan limbah, pengolahan pangan,
pengtkatan logam, industri kosmetika (shampo, lotion, pasta gigi), bidang gizi dan
farmasi®. Derivatif utama kitin adalah kitosan, Kitin dapat digunakan sebagai
bahan pengental, penstabil dan pembentuk tekstur bahan makanan; Kitosan
digunakan sebagai koagulan dalam sirkulasi pengolahan limbah air yang akan

digunakan kembali di dalam industri pangan, sebagai pengemulsi, pelembab,




perekat, lensa kontak, pengikat terhadap film, penjernih air minum, penjernik zat

warna dan tanin™. Kitosan Jjuga dapat dimanfaatkan sebagai adsorben ion logam®.

1.2.  Perumusan Masalah

Negara Jepang dan Amerika telah memanfaatkan kitin dan tununan-
turunannya dalam berbagai bidang, Adapun di Indonestia, industri kitin dan kitosan
belum berkembang. Padzhal Indonesia memiliki sumber potensi kitin yang banyak,
salah satunya dari limbah udang. -

Limbazh udang mengandung kitin yang dapat ditransformasi menjadi kitosan.
Kitosan dapat dimanfaatkan sebagai adsorben ion logam, membentuk kompleks
dengan ion logam fransisi dan beberapa ion logam berat®},

Dari hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa kitosan dapat membentuk
kompleks dengan ion logam seperti Cu™, Ni¥, Hg™, Cd*, zo*, Ag'. Dalam
penelitian ini diharapkan kitosan dapat mengadsorpsi Pb* sehingga terbentuk
komplek kitosan-Pb**. Logam timbal merupakan salah satu logam berat yang dapat
membahayakan makhiuk hidup. Logam timbal banyak diproduksi dalam industri aki

mobil,

13. Tuajuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kitosan hasi transformasi kitin

dari limbah udang Penaeus merguiensis sebagai adsorben ion logam timbal.






